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Implementation of the Fitrah-Based Education Learning Model for Elementary
School Students at Sekolah Alam Yogyakarta

Inayatul Fadhilah
20107010078
ABSTRACT

Abstract. The distinctive characteristics of middle childhood are very different from those of
adults, where children are always active, dynamic, enthusiastic, and always curious about what
they hear, see, and feel. Children seem to never stop exploring and learning. Another
characteristic that indicates a child's cognitive development in middle childhood is the child's
ability to use mental operations to solve concrete (actual) problems, usually categorized as the
concrete operational thought stage. Education plays a crucial role in overseeing this
developmental period. The selection of schools and curricula for formal education and
character education requires careful consideration and alignment with the goals to be achieved.
This study aims to determine how the Fitrah-Based Education learning model is implemented
in elementary school-aged children, especially at the Yogyakarta Nature School. The research
method used is descriptive qualitative. The research subjects were three supervising teachers
at the Yogyakarta Nature School. The method of selecting informants in the study was
criterion-based selection. The data collection methods used in this study were interviews,
observation, and documentation. This study employed an interactive data analysis model. The
validity of the research data in this study used repeated observations and triangulation
techniques. The results showed that in its implementation, the curriculum at Sayogya is
classified into Panca Dharma Sayogya, also known as five relationships: relationship with
Allah SWT, relationship with parents, relationship with oneself, relationship with society, and
relationship with nature. After being classified into Panca Dharma Sayogya, each classification
is then reduced to 20 curriculum topics. Children whose natural disposition is well-developed
will predominantly demaonstrate discipline and be willing to accept their learning assignments.
Furthermore, in the ‘chapter on-worship, they already understand and without coercion carry
out their obligations as Muslims. The main character traits seen in children who receive the
fitrah-based education curriculum are politeness, manners, ethics, and morals. The main target
of fitrah-based education at Sekolah Alam Yogyakarta is to cultivate and strengthen children's
character so that they develop well and become whole human beings. The role of educators,
working together between parents at home and teachers at school, can help children find a
conducive and positive environment. Children will also find it easier to form discipline and
develop habits.

Keyword : Middle Chilhood, Fitrah Based Education, Sekolah Alam Yogyakarta
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Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Fitrah Based Education Pada
Siswa SD di Sekolah Alam Yogyakarta

Inayatul Fadhilah
20107010078

INTISARI

Intisari. Karakteristik khas yang dimiliki anak usia pertengahan ini sangat berbeda dengan
manusia dewasa dimana anak selalu aktif, dinamis, antusias serta selalu ingin tahu apa yang
didengar, dilihat, dirasakan, anak seakan - akan tidak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar.
Karakteristik lain yang menjadi tanda perkembangan kognitif anak pada usia pertengahan
adalah anak mampu menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah yang konkret
(aktual) atau biasa dikategorikan pada tahapan operasional konkret (concrete operational
thought). Pendidikan memiliki peran yang penting dalam mengawal jalannya periode
perkembangan ini. Pemilihan sekolah dan kurikulum untuk dijadikan tempat pendidikan
formal hingga pendidikan karakter anak perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan tujuan yang
akan dicapai. Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran
berbasis Fitrah Based education pada anak usia sekolah dasar khususnya di Sekolah Alam
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek
penelitiannya adalah tiga guru pamong di Sekolah Alam Yogyakarta. Cara pemilihan informan
dalam penelitian adalah criterion-based selection. Metode atau teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan metode analisis data model interaktif. Keabsahan data penelitian pada penelitian
ini menggunakan pengamatan berulang dan teknik triangulasi. Hasil penelitian didapatkan
bahwa pada penerapannya, kurikulum di Sayogya itu diklasifikasikan menjadi Panca Dharma
Sayogya atau disebut juga lima relasi yakni relasi dengan Allah SWT, relasi dengan orangtua,
relasi dengan diri jsendiri, relasi \dengan masyarakat, “dan: relasi’ dengan alam. Setelah
diklasifikasikan menjadi. Panca Dharma Sayogya, kemudian. masing — masing klasifikasi
tersebut diturunkan menjadi 20 topik kurikulum. Anak yang fitrahnya sudah tubuh dengan baik
akan dominan menunjukkan sikap disiplin° dan mau menerima dengan baik tugas — tugas
belajarnya, bukan hanya'itu dalam®bab ibadah ‘mereka sudah memahami dan tanpa paksaan
melakukan kewajibannya sebagai seorang muslim. Karakter utama yang terlihat pada anak —
anak yang mendapatkan kurikulum fitrah based education adalah sopan santun, adab, etika,
dan moral. Target utama pendidikan berbasis fitrah di Sekolah Alam Yogyakarta ini adalah
menumbuhkan serta mengkokohkan karakter anak yang berkembang dengan baik dan menjadi
jiwa manusia yang seutuhnya. Peran pendidik yang bekerja sama antara orangtua di rumah dan
guru pamong di sekolah dapat membantu anak menemukan situasi lingkungan yang kondusif
dan baik. Anak juga akan lebih mudah membentuk kedisiplinan dan membangun kebiasaan.

Kata kunci : Usia pertengahan, Fitrah Based Education, Sekolah Alam Yogyakarta
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Siswa SD (Sekolah Dasar) berada pada periode perkembangan Middle
Childhood (Anak Usia Pertengahan) dengan rentang usia 7 hingga 11 tahun
(Santrock, 2007). Beberapa keterampilan dasar yang telah dimiliki anak pada
periode usia ini diantaranya adalah membaca, menulis, aritmatika, prestasi dan
kendali diri juga meningkat (Santrock, 2007). Masa kanak — kanak pertengahan
(middle childhood) membawa banyak perubahan dalam kehidupan seorang
anak. Karakteristik khas yang dimiliki anak usia pertengahan ini sangat berbeda
dengan manusia dewasa dimana anak selalu aktif, dinamis, antusias serta selalu
ingin tahu apa yang didengar, dilihat, dirasakan, anak seakan - akan tidak
pernah berhenti bereksplorasi dan belajar (Sujiono, 2013). Periode ini juga
membawa anak — anak usia pertengahan mulai memasuki masa bersekolah,
dimana mereka akan banyak berinteraksi dengan dunia luar. Saat memasuki
usia pertengahan atau 'usia sekolah dasar, ‘anak memiliki banyak perubahan
dalam_pertumbuhan dan' perkembangannya seperti ‘tumbuh” kembang fisik,
kognitif, dan'moral (Rapalia, 2009).

Pengamatan pendidikan berbasis fitrah difokuskan pada usia
pertengahan atau dalam pendidikan islam klasik disebut usia mumayiz karena
fase ini merupakan titik kritis dalam perkembangan psikologis dan moral anak.
Pada usia 6-7 tahun, akal anak mulai aktif berfungsi sehingga mampu

membedakan baik dan buruk serta memahami perintah dan larangan,



menjadikan masa ini momentum strategis untuk mengarahkan fitrah agar
tumbuh sesuai desain penciptaannya. Usia 7-10 tahun juga dikenal sebagai
golden age penanaman nilai, di mana fitrah keimanan, nalar, dan sosialitas anak
berada pada kondisi paling responsif terhadap keteladanan dan pembiasaan.
Tanpa pembinaan sistematis, pengaruh lingkungan berpotensi menguatkan
fitrah hawaniyah sehingga memunculkan kepribadian ammarah yang sulit
dikendalikan. Penekanan pada fase ini selaras dengan tradisi pendidikan Islam
klasik yang membagi tahapan tumbuh kembang anak menjadi fase bermain 0—
7 tahun, fase mumayiz 7-10 tahun, dan fase baligh di atas 10 tahun. Oleh karena
itu, penguatan fitrah pada usia mumayiz bertujuan menanamkan kompas
internal moral dan spiritual yang menjadi rujukan anak di masa selanjutnya,
mengingat Kkelalaian pada fase ini dapat menyebabkan distorsi fitrah dan
disorientasi nilai di usia dewasa.

Karakteristik yang menjadi tanda perkembangan kognitif anak pada
usia pertengahan adalah anak mampu menggunakan operasi mental untuk
memecahkan masalah 'yang konkret (aktual) atau biasa dikategorikan pada
tahapan operasional konkret (concrete operational ‘thought). Anak mampu
berpikir secara logisyserta mampu, mengamhil berbagai macam aspek dari
situasi tersebut ke dalam pertimbangan (Papalia, 2009). Karakteristik lain pada
periode ini adalah individu mulai mengembangkan keterampilan membaca,
menulis, dan berhitung. Individu juga mulai mementingkan pencapaian dan
prestasi, serta pengendalian diri yang mulai berkembang (Santrock, 2007).

Anak — anak pada tahapan usia ini sangat menyukai kegiatan yang bersifat



kelompok seperti bermain dengan membentuk kelompok teman sebaya (Surya,
2007). Selain perkembangan kognitif dan psikososial, terdapat juga
perkembangan moral yang ditandai dengan anak akan mampu membuat
peraturan atau batasan ketika bermain dengan teman sebayanya, anak juga
mulai belajar mengikuti peraturan di luar lingkungan keluarga (Dacey, 2002).

Di tahun — tahun awal kehidupan atau tahapan sekolah dasar, anak mulai
mengembangkan kemampuan sosial dan emosional. Pemahaman diri seorang
anak, menurut Santrock (2007), adalah representasi kognitif mereka tentang
siapa mereka serta substansi dan isi dari konsep diri mereka. Beberapa hal yang
mulai dipahami diantaranya adalah tanggung jawab, tugas, dan kewajiban
sosial mereka. Anak — anak pada usia ini mulai mengerti perannya sebagai
siswa di sekolah, anak di rumah, dan warga negara di lingkungan tempat
tinggalnya. Bukan hanya mengambil peran kehidupannya, anak — anak usia ini
juga mulai menyadari tanggung jawab mereka, serta menguasai bahasa
sederhana yang digunakan di lingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya
(Santrock, 2007).

Dikatakan bahwa masa ini adalah masa sekolah dasar, maka pendidikan
memiliki peran yang penting dalam mengawal jalannya periode perkembangan
ini. Pemilihan sekolah untuk dijadikan tempat pendidikan formal hingga
pendidikan karakter anak perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan tujuan
yang akan dicapai. Berdasarkan Undang — undang tentang sistem pendidikan
nasional disebutkan bahwa supaya pendidikan mampu menghasilkan hasil yang

sesuai dengan tujuan awal sekolah, diawali dari tujuan sekolah yang dipilih



sebagai tempat untuk mengembangkan potensi peserta didik (Indonesia, 2003).
Terdapat beberapa kegiatan di sekolah yang dirasa mampu menghambat
tumbuhnya potensi anak, salah satunya dimana peserta didik hanya dihadapkan
pada kegiatan pembelajaran yang menjenuhkan bahkan perlahan hal ini dapat
merenggut fitrah dan menggerus potensi dirinya secara tidak sadar (Santosa,
2017).

Manusia yang lahir pada kehidupan ini adalah alami dalam keadaan
fitrah (disposition of nature), dalam definisi lain, fitrah disebut juga innate
goodness (bawaan baik) (Santosa, 2017). Bawaan baik inilah yang nantinya
akan memunculkan potensi dan membawa manusia kepada hal — hal yang baik.
Maka dari itu orang tua tidak bolen merubahnya baik sengaja karena obsesi
maupun tidak sengaja karena lalai. Mendidik berbasis fitrah secara otomatis
adalah mendidik anak berbasis kepada Agidah Islam atau Tauhid. Jadi sekali
lagi, orangtua tidak boleh menyimpangkannya. Ini juga berarti bahwa lebih
mudah untuk mendidik anak menjadi shalih (islam atau bertauhid) daripada
mendidik mereka menjadi tidak shalih: (bukan. Islam' atau tidak bertauhid)
(Santosa, 2017).

Pada usia ‘anak - anak sikap /keberagamaan mereka lebih bersifat
authority atau dipengaruhi oleh faktor dari luar. Sebagaimana dipaparkan oleh
Jalaluddin (2005), bahwa “Ide keagamaan anak hampir sepenuhnya
authoritarius, konsep keagamaan pada diri anak dipengaruhi oleh faktor dari
luar diri mereka”. Hal tersebut dapat diartikan bahwa anak-anak telah melihat

dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan dari luar



diri mereka. Mereka melihat dan mengikuti apa yang dikerjakan dan diajarkan
orang dewasa dan orang tua mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan
kemaslahatan agama. Di samping itu juga dipengaruhi pula oleh perkembangan
berbagai aspek kejiwaannya seperti perkembangan berpikir. Ini juga berarti
bahwa orang tua mempunyai pengaruh terhadap anak sesuai dengan prinsip
eksplorasi yang mereka miliki, dengan demikian ketaatan kepada ajaran agama
merupakan kebiasaan yang menjadi milik mereka yang mereka pelajari dari
para orang tua maupun guru mereka (Ratnawati, 2016).

Dalam perspektif agama Islam, manusia merupakan makhluk ciptaan
Allah paling sempurna yang ditugaskan untuk menjadi khalifah dimuka bumi
ini (Santosa, 2017). Untuk itu sebagai modal utama manusia untuk menjalankan
tugasnya tersebut, ketika manusia dilahirkan Allah menganugerahkannya
dengan kemampuan-kemampuan yang kemudian disebut dengan fitrah yang
pada akhirnya dipahami sebagai potensi. Maka, proses pendidikanlah yang
yang mengembangkan dan mengoptimalkan potensi tersebut sehingga manusia
dapat menjadi makhluk yang seutuhnya'(Syah, 2016).

Salah ‘satu tempat pendidikan yang dapat dijadikan pilihan terbaik
dalam menggali dan mengembangkan potensi'serta fitrah anak adalah sekolah
alam yang berbasis fitrah, karena dalam pendidikan peradaban atau pendidikan
berbasis fitrah, tidak hanya tentang Fitrah manusia tetapi juga bekal peradaban
lainnya yaitu Fitrah Alam, Fitrah Zaman, Fitrah Kehidupan , dan Fitrah
Munazalah kemudian interaksi dari keempatnya selama proses kehidupan dan

pendidikannya (Santosa, 2017). Teori ekologi perkembangan anak oleh



Bronfenbrenner, memandang bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh
konteks lingkungan. Hubungan timbal balik antara individu dengan
lingkungannya yang akan membentuk tingkah laku individu tersebut. Teori ini
akan melihat perkembangan anak dalam tiga sistem, salah satunya adalah
mikrosistem dimana disebutkan bahwa mikrosistem adalah lingkungan dimana
individu tinggal, konteks ini meliputi keluarga, teman sebaya, sekolah dan
lingkungan tempat tinggal (Mujahidah, 2015).

Sekolah alam yang proses pembelajarannya berbasis pada “Fitrah Based
Education” membantu anak membangun fitrah dengan dibagi menjadi 8
dimensi yakni fitrah keimanan, fitrah bakat, fitrah belajar & bernalar, fitrah
sosialitas & individualitas, fitrah jasmani, fitrah seksualitas & generative, fitrah
estetika & bahasa, serta fitrah perkembangan (Santosa, 2017). Dengan
berkembangnya 8 dimensi fitrah tersebut diharapkan anak mampu mengetahui
potensi yang ada dalam dirinya dan memiliki karakter yang baik karena potensi
yang dimilikinya telah berkembang dengan baik. Sekolah alam berbasis fitrah
ini juga memiliki: berbagai kegiatan yang dapat:membantu perkembangannya
serta ' menumbuhkan karakter yang haik seperti kegiatan berinteraksi dengan
alam hingga kegiatanikelompok dan.sosial.

Sekolah alam dengan model pembelajaran berbasis fitrah yang
mengawal anak menemukan potensi dirinya ini, membantu anak belajar dengan
cara bereksplorasi serta menemukan pengetahuan — pengetahuannya secara
alami. Seperti yang dikemukakan oleh Bruner (1961), belajar bermakna hanya

bisa terjadi lewat belajar penemuan (experiential learning). Pengetahuan yang



didapat lewat belajar penemuan bertahan lama dan memiliki efek transfer yang
lebih baik. Belajar penemuan meningkatkan kemampuan berpikir dan
penalaran secara bebas. Selain itu juga melatih keterampilan-keterampilan
kognitif untuk menemukan dan memecahkan masalah.

Berdasarkan paparan tersebut diatas, bahwa manusia memiliki potensi
atau kemampuan dasar yang dianugerahkan oleh Allah ketika dia lahir yang
dikenal sebagai fitrah. Potensi atau kemampuan dasar inilah yang kemudian
apabila dikembangkan dan dioptimalkan melalui proses pendidikan dapat
melahirkan manusia sebagai makhluk Allah yang seutuhnya. Untuk itu
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan serta menganalisis model
pembelajaran Fitrah Based Education dalam mengawal perkembangan anak
khususnya di usia anak —anak pertengahan.

Analisis kurikulum sekolah formal dengan kerangka Fitrah Based
Education menunjukkan adanya kesenjangan antara das sein dan das sollen.
Pada tataran das sein, pembelajaran formal cenderung hanya fokus pada fitrah
belajar-nalar-dan: fitrah ‘bakat ‘akademis, dilaksanakan secara seragam dan
berorientasi nilai ujian. AKibatnya enam aspek fitrah lain'kurang berkembang,
sehingga: memunculkan Kkejenuhan,,stres. akademik, dan hilangnya motivasi
belajar. Dalam perspektif das sollen FBE, pendidikan seharusnya menjaga dan
mengarahkan kedelapan aspek fitrah secara seimbang melalui kurikulum
fleksibel dan peran guru sebagai fasilitator. Tujuan akhirnya adalah membentuk
insan kamil, bukan sekadar lulusan berprestasi akademik. Ketidakselarasan ini

menunjukkan kurikulum formal disusun berdasarkan kebutuhan sistem, bukan



kebutuhan fitrah anak. FBE tidak menolak kurikulum formal, tetapi
menawarkan rekonstruksi agar pendidikan kembali selaras dengan fitrah dan
tujuan pendidikan Islam.

Sedikitnya penelitian terkait implementasi model pembelajaran Fitrah
Based Education pada siswa juga menjadi salah satu latar belakang penelitian
ini. Diperlukan penelitian yang bersifat sistematis dan terukur, untuk
mengetahui gambaran implementasi model pembelajaran berbasis Fitrah
Based Education khususnya pada siswa SD.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana implementasi model
pembelajaran berbasis Fitrah Based Education pada siswa SD di Sekolah Alam
Yogyakarta?
. Tujuan Penelitian

Diawali dari rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini
memiliki’ tujuan’ untuk Mendeskripsikan: implementasi model pembelajaran
berbasis Fitrah Based Education pada siswa SD di Sekolah Alam Yogyakarta.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis
terahadap ilmu pengetahuan dan kehidupan:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran serta pengembangan keilmuan yang berkaitan dengan ilmu



2.

Psikologi pada bidang Psikologi Pendidikan khususnya terkait Fitrah

Based Education. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat

tema yang sama namun dengan sudut pandang yang berbeda

Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik

C.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
pendidik mengenai implementasi model pembelajaran Fitrah Based
Education pada anak usia pertengahan.

Bagi Instansi Sekolah Umum

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan bahan
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan maupun penyusunan
kurikulum pendidikan dan mempertimbangkan Fitrah Based
Education sebagai basis pembelajaran yang baik untuk perkembangan
para siswa.

Bagi Sekolah Alam Yogyakarta

Penelitian ini dapat menjadi gambaran tolak ukur keberhasilan
implementasi Fitrah Based Education pada sekolah tersebut. Sehingga
dapat membuktikan efektivitas kurikulum dengan berbasis Fitrah
Based Education sebagai metode yang efektif untuk diterapkan pada

pendidikan anak.

d. Bagi Orangtua



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk memilih sekolah berbasis Fitrah Based Education
sebagai wadah pendidikan akademik dan penumbuhan Kkarakter bagi

anak.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Implementasi Fitrah Based Education di Sekolah Alam Yogyakarta
menunjukkan bahwa pendidikan dapat diselaraskan dengan delapan aspek fitrah
manusia tanpa mengabaikan capaian akademik. Melalui pendekatan ini,
pembelajaran tidak hanya berpusat pada pengembangan kognitif, tetapi juga
mengintegrasikan fitrah keimanan, jasmani, perkembangan, estetika dan bahasa,
bakat, individualitas dan sosialitas, serta seksualitas dan generatif secara
seimbang. Hasil observasi dan praktik lapangan menunjukkan bahwa ketika
delapan aspek fitrah dipenuhi, suasana kelas menjadi lebih hidup. Guru berperan
sebagai fasilitator, bukan sekadar penyampai materi, sehingga proses belajar
menjadi lebih manusiawi dan sesuai ritme anak. Dalam kerangka Panca Dharma
Sayogya, implementasi FBE juga berhasil menguatkan lima relasi dasar anak:
relasi dengan_Allah, relasi dengan orang tua, relasi. dengan diri sendiri, relasi
dengan alam, ‘serta ‘relasi. dengan masyarakat. Keselarasannya dengan teori
perkembangan Santrock dan. Bronfenbrenner menunjukkan bahwa FBE tidak
bertentangan dengan temuan psikologi modern. Bedanya, FBE menambahkan
kerangka teosentris sehingga tujuan pendidikan tidak berhenti pada adaptasi sosial,
tetapi juga pada pembentukan insan kamil. Dengan demikian, implementasi FBE

di Sekolah Alam Yogyakarta membuktikan bahwa rekonstruksi kurikulum
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berbasis fitrah mampu menciptakan suasana belajar yang lebih alami, bermakna,
dan selaras dengan tujuan pendidikan Islam.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut :

1. Sekolah Alam Yogyakarta dapat membentuk dan menyusun satu dokumen
utuh susunan kurikulum yang berisi keseluruhan program, strategi, dan
evaluasi pembelajaran.

2. Mempertimbangkan untuk membentuk kelas khusus inklusi melihat model
pembelajaran Fitrah Based Education yang efektif.

3. Lembaga pendidikan lain dapat mempertimbangkan Fitrah Based Education

sebagai kurikulum atau basis pembelajaran.
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